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ABSTRAK 

Bintang Rumata Sofrani Silaban, Nirm 01.01.19.074. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Social Capital Kelompok Tani Dalam Menjalankan Fungsi Unit 

Produksi Usahatani di Kecamatan Berampu Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera 

Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengetahui tingkat penerapan social 

capital kelompok tani dalam menjalankan fungsi unit produksi usahatani dan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi social capital kelompok tani dalam 

menjalankan fungsi unit produksi usahatani di Kecamatan Berampu Kabupaten 

Dairi. Metode pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner dan 

wawancara, sementara metode analisis data menggunakan skala Likert dan regresi 

linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat pemerapan social 

capital kelompok tani dalam menjalankan fungsi unit produksi usahatani sangat 

tinggi yaitu 78,9 persen, dan hasil regresi linear terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi social capital kelompok tani dalam menjalankan fungsi unit 

produksi usahatani diperoleh persamaan sebagai berikut Y= 26.550 + 0,206X1 + 

0,209X2 + 0,325X3 + 0,137X4 + 0,001X5. Uji lanjut menggunakan t-hitung 

menunjukkan bahwa faktor partisipasi, solidaritas dan juga timbal balik memiliki 

pengaruh signifikan terhadap social capital kelompok tani dalam menjalankan 

fungsi unit produksi usahatani. 

Kata Kunci : Social Capital, Kelompok Tani,  Regresi Linear Berganda  

 



 
 

ABSTRACT 

Bintang Rumata Sofrani Silaban, Nirm 01.01.19.074. Factors Affecting Social 

Capital of Farmer Groups in Carrying out the Functions of Farming Production 

Units in Berampu District, Dairi Regency, North Sumatra Province. The purpose 

of this study is to determine the level of application of farmer group social capital 

in carrying out the functions of farming production units and what factors affect 

social capital of farmer groups in carrying out the functions of farming production 

units in Berampu District, Dairi Regency.. The data collection method was carried 

out by distributing questionnaires and interviews, while the data analysis method 

used a Likert scale and multiple linear regression. The results of the study show 

that the level of application of farmer group social capital in carrying out the 

function of farming production units is very high, namely 78.9 percent, and the 

results of linear regression on factors that influence social capital of farmer groups 

in carrying out the functions of farming production units obtain the following 

equation Y = 26,550 + 0.206X1 + 0.209X2 + 0.325X3 + 0.137X4 + 0.001X5. 

Further tests using t-count show that the factors of participation, solidarity and 

reciprocity also have a significant influence on the social capital of farmer groups 

in carrying out the functions of farming production units. 

Keywords: Social Capital, Farmer Groups, Multiple and Efficient Linear   

                    Regression 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap negara memiliki tanggung jawab besar dalam memenuhi pangan 

negaranya sendiri. Demikian juga halnya dengan Indonesia, sebagai negara agraris, 

tentunya Indonesia memiliki tanggung jawab dan beban besar dalam pemenuhan 

kebutuhan pangannya sendiri. Negara agraris dimaksudkan sebagai negara dengan 

bidang pertanian yang memiliki peranan paling penting untuk perekonomian secara 

nasional. Hingga saat ini, Indonesia masih menghadapi berbagai permasalahan 

pangan yang mengancam ketahanan pangannya.  

Pembangunan pertanian adalah salah satu program pembangunan yang 

diharapkan menjadi kekuatan utama dalam pembangunan nasional. Hal ini 

disebabkan karena bidang pertanian berperan sebagai penyumbang terbesar dalam 

pembangunan nasional. Salah satu kelembagaan yang mendorong pengembangan 

pertanian ialah kelompok tani yang dibentuk “dari petani, oleh petani dan untuk 

petani”. Namun kenyataannya, kapasitas kelompok tani di tingkat pedesaan saat ini 

masih sangat rendah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani bahwa 

sektor pertanian memiliki peran strategis terutama dalam menyediakan pangan bagi 

rakyat Indonesia. Sektor ini juga memberikan kontribusi nyata dalam penyediaan 

bahan pangan, bahan baku industri, bioenergi, serta penyerapan tenaga kerja, yang 

berdampak pada tingkat kemiskinan dan pelestarian lingkungan. Untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian, diperlukan pengelolaan yang efisien. Hal ini 

membutuhkan perubahan perilaku agar petani dapat bertani dengan baik dan 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar melalui kelompok tani. Kelompok tani 

merupakan organisasi non formal pedesaan yang tumbuh dan dikembangkan oleh 

petani, untuk petani. Kelompok tani memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai kelas 

belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi. Dengan kata lain, kelompok tani 

adalah tempat di mana petani dapat berinteraksi secara langsung, sehingga interaksi 

ini mempermudah petani dalam mengubah cara berpikir, sikap, dan perilaku. Dalam 

setiap kelompok tani, ada hal-hal yang mengikat, salah satunya ialah social capital 

kelompok tani.  
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Social capital merupakan seluruh sumber daya yang sebenarnya maupun 

yang berpotensi terkait dengan kepemilikan jaringan dan hubungan kelembagaan 

yang saling mengenal dan saling mengakui. Social capital yang dimiliki oleh 

seorang anggota dalam suatu kelompok ditentukan oleh sejauh mana ia dapat 

menciptakan jaringan hubungan yang berkualitas dan luas. Selain itu, jumlah dan 

kualitas modal ekonomi, budaya, dan sosial yang dimiliki oleh setiap individu 

dalam jaringan hubungannya juga berperan penting. (Bourdieu, 1986). 

Menurut Fukuyama (2002), modal sosial (social capital) tidak 

didistribusikan secara merata di antara keluarga dan lapisan masyarakat. Meskipun 

demikian, modal sosial yang ada di setiap lapisan masyarakat ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi peluang konflik. Negara 

yang memiliki modal sosial yang tinggi cenderung lebih efisien dan efektif dalam 

melaksanakan berbagai kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan 

rakyatnya, begitu juga sebaliknya (Kholifa, 2016). Masyarakat yang memiliki 

modal sosial yang tinggi akan lebih mudah menyelesaikan masalah dan konflik. Hal 

ini terjadi ketika masyarakat hidup dengan saling percaya satu sama lain yang tinggi 

(Putnam, 2000). 

Seringkali, social capital atau modal sosial diabaikan keberadaannya. Di 

beberapa negara, termasuk Indonesia, social capital mulai melemah. Padahal, 

sebenarnya modal sosial sama pentingnya dengan modal lainnya seperti modal 

alam, modal ekonomi, dan modal finansial (Mulyani et al.  2022). Dengan 

meningkatnya social capital (modal sosial), hubungan antar masyarakat dapat 

menjadi produktif sebagaimana diharapkan, terutama dengan adanya rasa saling 

percaya antara satu sama lain. 

Kecamatan Berampu merupakan salah Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara yang terdiri atas 5 Desa dengan luas 

wilayah 4.085 Ha. Kecamatan Berampu terletak 7 km dari Ibukota Kabupaten dan 

161 km dari Ibukota Provinsi dan berada pada ketinggian 800-1.100mdpl. Di 

Kecamatan Berampu, sektor pertanian adalah sektor utama yang sangat membantu 

pembangunan ekonomi. Mayoritas pekerjaan penduduk Kecamatan Berampu 

Kabupaten Dairi ialah petani. Di Kecamatan Berampu sendiri, sebagian besar 

petaninya sudah tergabung dalam kelompok tani dimana pada kecamatan ini 
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terdapat 60 kelompok tani. Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), 

wawancara serta programa penyuluhan pertanian yang ada, ditemukan 

permasalahan dimana pada Kecamatan Berampu fungsi kelompok tani sebagai unit 

produksi usahatani di Kecamatan Berampu belum optimal dilihat dari kurang 

dijalankannya social capital seperti partisipasi, akses informasi, solidaritas, timbal 

balik dan gaya kepemimpinan dalam kelompok.   

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT. 

40/8/2013 Tahun 2013 mengenai Panduan Pengembangan Kelompok Tani dan 

Gabungan Kelompok Tani, usahatani dari setiap anggota kelompok harus menjadi 

satu kesatuan usaha yang dapat ditingkatkan untuk mencapai skala ekonomi usaha 

sambil tetap mempertahankan kualitas, kuantitas, dan kelangsungan produksi. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

25/Permentan/OT. 0/5/2016 mengenai Penilaian Kelas Kelompok Tani, terdapat 

beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap kelompok tani dalam 

menjalankan perannya sebagai unit produksi, yaitu merencanakan Rencana 

Definitif Kebutuhan dan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok, merencanakan 

kegiatan usahatani, mengorganisir pembagian tugas antara anggota dan pengurus 

kelompok tani, memanfaatkan sumber daya secara optimal, menerapkan teknologi, 

menjaga dan meningkatkan produktivitas, mengembangkan usaha kelompok, serta 

membangun hubungan kerjasama yang baik antara petani dan mitra usaha. 

Ternyata, di pedesaan dan perkotaan, kondisi modal sosial (social capital) 

berbeda. Modal sosial pada masyarakat berkembang seiring dengan perkembangan 

manusia. Modal sosial juga dapat mendorong partisipasi masyarakat agar mereka 

lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan mereka sendiri tanpa bergantung pada 

bantuan pemerintah (Oja dan Serano, 2016). Hal yang sama terjadi di Kecamatan 

Berampu, Kabupaten Dairi, di mana kelompok tani sebagai unit produksi pertanian 

belum menjalankan fungsinya secara optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

penerapan modal sosial oleh kelompok tani tersebut. Ketika sebuah kelompok atau 

masyarakat memiliki modal sosial yang tinggi, mereka dapat lebih mudah 

menyelesaikan masalah yang kompleks. Dengan saling percaya, toleransi, dan 

kerjasama, masyarakat dapat membangun hubungan baik baik di dalam kelompok 

mereka maupun dengan kelompok masyarakat lainnya (Sahnan, 2019). Berdasakan 
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uraian keadaan yang ada, pengkajian ini mengangkat judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Social Capital Kelompok Tani dalam Menjalankan Fungsi Unit 

Produksi Usahatani di Kecamatan Berampu Kabupaten Dairi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah dalam pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat penerapan social capital kelompok tani dalam menjalankan 

fungsi unit produksi usahatani di Kecamatan Berampu Kabupaten Dairi 

2. Faktor-faktor apa yang saja yang mempengaruhi social capital kelompok tani 

dalam menjalankan fungsi unit produksi usahatani di Kecamatan Berampu 

Kabupaten Dairi 

1.3 Tujuan 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan pengkajian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat penerapan social capital kelompok tani dalam 

menjalankan fungsi unit produksi usahatani di Kecamatan Berampu Kabupaten 

Dairi 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang saja yang mempengaruhi social 

capital kelompok tani dalam menjalankan fungsi unit produksi usahatani di 

Kecamatan Berampu Kabupaten Dairi 

1.4 Manfaat 

      Adapun manfaat dari Pengkajian ini ialah : 

1. Bagi Penulis, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan 

2. Bagi Pemerintah atau instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan yang terkait dengan 

ketahanan pangan. 

3. Bagi Masyarakat, menjadi bahan referensi dan tambahan informasi dan 

pengetahuan terkait social capital  


